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Inovasi  produk menjadi penting untuk meningkatkan nilai jual produk 
UMKM dan meningkatkan pendapatan keluarga serta masyarakat sekitar. 
Namun, beberapa tantangan mungkin dihadapi dalam penerapan 
teknologi, seperti biaya investasi awal yang tinggi, keterbatasan 
pengetahuan teknologi, dan keterbatasan infrastruktur. Salah satu contoh 
UMKM yang menghadapi kendala adalah IKM Bolen Pisang Bu Ayu di 
Kota Semarang, yang mengalami stagnasi kapasitas produksi dan 
kesulitan dalam memperluas pasar produknya. Untuk mengatasi 
tantangan ini, sebuah program pengabdian masyarakat dilakukan dengan 
kolaborasi antara UMKM dan Universitas Wahid Hasyim. Program ini 
melibatkan penggunaan mesin oven digital untuk meningkatkan efisiensi 
dalam proses produksi bolen pisang, serta sosialisasi dan pendampingan 
dalam persiapan dan pengajuan izin PIRT. Evaluasi program 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasitas produksi, kualitas 
produk, dan pemahaman mitra tentang proses dan persyaratan perizinan. 
Pengabdian    masyarakat ini berhasil dalam meningkatkan kapasitas 
produksi, perbaikan kualitas produk, dan membantu mencapai Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan dalam pilar pembangunan sosial. Upaya 
kolaboratif antara UMKM dan lembaga pendidikan dapat menjadi model 
efektif dalam memperkuat sektor UMKM dan mendukung pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: 
Izin PIRT; 
Mesin oven digital; 
Pengabdian masyarakat; 
UMKM. 

 

 

 
PENDAHULUAN 
Pada tahun 2015, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengadakan sidang ke-71 dengan 
fokus utama pembahasan mengenai sustainable development goals (SDGs), yang kemudian 
diadopsi di Indonesia sebagai tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB). TPB 
mengusung beberapa pilar yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat secara berkelanjutan, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas hidup 
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Salah satu pilar utama dalam TPB adalah 
pembangunan sosial, dengan prioritas pertama yaitu pengentasan kemiskinan 
(Bappenas, 2020). Pengentasan kemiskinan dapat dicapai melalui berbagai cara, salah 
satunya adalah dengan penguatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) (Ubur, 
2012) (Angga Setiawan et al., 2021) dan juga melalui kegiatan pelatihan keterampilan 
kepada pelaku usaha (Elpisah et al., 2021) (Wahid et al., 2023). UMKM memiliki peran 
strategis dalam perekonomian (Amir Salim, 2018). Data tahun 2020 menunjukkan bahwa 
UMKM memberikan kontribusi sekitar 56%-59% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
dan menyerap hingga 97% angkatan kerja (Supriyanto, 2012). Namun, UMKM juga 
menghadapi berbagai permasalahan, termasuk masalah permodalan, manajemen usaha, 
dan kualitas sumber daya manusia pengelolanya, sebagian besar disebabkan oleh 
terbatasnya akses terhadap informasi dan teknologi (Supriyanto, 2016). Adanya sebuah   
inovasi   produk   akan mampu  menghasilkan  peningkatan  terhadap nilai    jual    produk 
(Yefriza & Antoni Sitorus, 2022) sehingga diharapkan mampu  meningkatkan 
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pendapatan  keluarga dan  masyarakat   sekitar   serta menciptakan daya   tarik   sebagai   
desa   wisata alam   dan olahan   produk   lokal (Idayati & Pramita, 2021).  

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi oven terdigitalisasi 
pada UMKM Bolen Pisang di Kota Semarang antara lain adalah biaya investasi awal 
yang cukup tinggi, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknologi pada pelaku 
UMKM, serta keterbatasan akses dan infrastruktur teknologi di daerah tertentu (Showi 
et al., 2022) (Yamani et al., 2019). Selain itu, perlu juga memperhatikan aspek keamanan 
dan privasi data dalam penggunaan teknologi IoT pada oven terdigitalisasi. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknologi 
pada pelaku UMKM (Rifa’i & Oktaviana, 2020), serta dukungan dari pemerintah dan 
lembaga terkait dalam penyediaan infrastruktur dan akses teknologi yang memadai  
(Hariadi et al., 2022). 

Salah satu UMKM yang menghadapi kendala dalam pengembangan usahanya adalah 
IKM Bolen Pisang Bu Ayu. IKM Bu Ayu bergerak di bidang pembuatan bolen pisang 
sejak tahun 2019. Usaha ini dimulai ketika mitra, yang sebelumnya bekerja sebagai 
karyawan pabrik, melihat potensi tingginya permintaan akan kudapan bolen pisang. 
Produk bolen pisang dipilih karena minimnya pesaing dan ketersediaan bahan mentah 
yang mudah diperoleh. Proses produksi dilakukan di rumah mitra, di Kelurahan 
Bangetayu Kulon, Kecamatan Genuk, Kota Semarang, dengan bantuan dua pekerja 
kerabat. Proses pemasaran melibatkan lima tetangga yang menjual kudapan pada pagi 
hari. 

Dalam setiap hari, mitra memproduksi bolen pisang dari pukul 1 malam hingga 5 pagi 
untuk menjaga kualitas produk. Proses produksi dimulai dari pengupasan pisang jenis 
kapok yang sangat matang, lalu dilanjutkan dengan pemanggangan menggunakan oven 
Teflon. Adonan bolen dipersiapkan menggunakan alat mixer dough, kemudian diratakan 
dan ditimbang sesuai porsi. Adonan yang telah terpotong diisi dengan pisang bakar dan 
coklat leleh. Kemudian, adonan dibentuk dan dimasukkan ke oven aluminium. Setelah 
matang, produk bolen pisang dikemas dan didistribusikan ke tetangga dengan harga Rp. 
2.000 per potong dan menghasilkan keuntungan bersih sekitar Rp. 75.000 hingga Rp. 
100.000 per hari. Meskipun produknya sudah cukup terkenal di sekitar daerah, mitra 
hanya mampu memproduksi maksimal 150 potong bolen pisang per hari karena 
terbatasnya sumber daya manusia (SDM) dan masih adanya proses produksi yang belum 
optimal. Salah satu kendala utama adalah proses pemanggangan adonan bolen pisang 
(Nugroho, 2023). 

Bolen pisang yang baik harus memiliki kematangan yang merata. Proses 
pemanggangan bolen pisang menggunakan oven kompor dengan distribusi panas 
tertentu. Oven kompor mitra memiliki kapasitas maksimal untuk 9 loyang dengan total 
90 bolen pisang. Namun, dalam setiap proses pemanggangan, hanya 3 loyang yang dapat 
dimasukkan sekaligus. Proses pemanggangan dimulai dengan memanaskan bagian 
bawah bolen, kemudian bagian sisi, dan atas. Setelah sekitar 15 menit, loyang 
dipindahkan ke tengah agar kematangan merata, tetapi perlu dilakukan secara 
bergantian. Kesalahan dalam proses pemanggangan bisa mengakibatkan bolen gosong 
atau kematangan hanya pada satu sisi (Hapsari, 2016). 

Kendala lain adalah dalam perluasan pasar produk, mitra belum memiliki izin PIRT 
(Pangan Industri Rumahan Terpadu). Meskipun terdapat permintaan khusus untuk 
katering, kapasitas produksi terbatas, dan mitra ingin menitipkan produk di toko besar. 
Izin PIRT menjadi salah satu syarat penting untuk melakukan ekspansi ke pasar yang 
lebih besar. 
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Untuk mengatasi permasalahan ini, mitra berkolaborasi dengan Universitas Wahid 
Hasyim untuk mengimplementasikan solusi, termasuk pemanfaatan mesin pengaduk 
adonan dan sosialisasi serta pendampingan terkait izin PIRT. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah meningkatkan kapasitas produksi dan membantu mitra dalam memenuhi 
persyaratan untuk mendapatkan izin PIRT, serta berkontribusi pada pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan, terutama pada pilar pembangunan sosial. 

Masalah yang dihadapi oleh mitra meliputi stagnasi kapasitas produksi akibat 
penggunaan alat tradisional dalam proses produksi, terutama dalam proses 
pemanggangan bolen pisang seperti pada gambar 1. Oven kompor mitra mempunyai 
kapasitas maksimal sekali masuk sebanyak 9 buah  Loyang ukuran  1 0x30cm  dengan  
isi  10 buah bolen pisang per  Loyang sehingga total 90 bolen pisang (lihat gambar 1). 
Tetapi dalam proses pemanggangan  Loyang  tidak  bisa  langsung  masuk  semua.  
Proses pemanggangan  bolen  pisang  menggunakan  oven  diawali  memanaskan  pada 
bagian bawah bolen.  Ini dilakukan karena bagian bolen yang paling tebal adalah di  
bagian  bawah,  kemudian  dipanaskan  pada  bagian  sisi  dan  atas.  Jumlah Loyang 
yang dapat masuk pertama sebanyak 3  loyang (30 bolen) seperti terlihat pada gambar  
1. 

 
Gambar 1. Mesin Oven konvensional. 

 
 Proses pemasaran produk masih terbatas pada jaringan tetangga, dan perlu izin PIRT 

untuk memperluas pasar. Dalam konteks ini, permasalahan utama adalah stagnasi 
kapasitas produksi akibat penggunaan alat tradisional, khususnya dalam proses 
pemanggangan bolen pisang serta keterbatasan akses ke pasar yang mengakibatkan 
keterbatasan pertumbuhan usaha mitra, terutama terkait perluasan pasar ke toko besar 
akibat belum adanya izin PIRT.  

Urgensi dari kegiatan pengabdian ini terletak pada semangat dan optimisme mitra 
untuk mengembangkan usahanya. Kegiatan pengabdian ini juga merupakan kontribusi 
nyata dari akademisi Universitas Wahid Hasyim dalam membantu pemerintah dalam 
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya pada pilar pembangunan 
sosial. Studi literatur mengenai kegiatan pengabdian sebelumnya telah menunjukkan 
efektivitas penggunaan teknologi tepat guna dalam meningkatkan kapasitas produksi 
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dan kualitas produk UMKM. Selain itu, sosialisasi dan pendampingan mengenai izin 
PIRT telah membantu UMKM dalam memenuhi persyaratan perluasan pasar mereka. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran strategis dalam 
perekonomian, menyumbang sekitar 56%-59% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
dan menyerap hingga 97% angkatan kerja (Haryo Limanseto, 2022). Namun, UMKM 
dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk terbatasnya akses terhadap informasi 
dan teknologi. Inovasi produk diharapkan dapat meningkatkan nilai jual produk dan 
membantu pengentasan kemiskinan. Namun, penerapan teknologi baru seperti oven 
terdigitalisasi menghadapi hambatan seperti biaya investasi tinggi, keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan teknologi, serta keterbatasan infrastruktur teknologi di 
daerah tertentu. 

Dengan melihat poin-poin di atas, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk membantu mitra mengatasi kendala dalam proses produksi, khususnya dalam 
pemanggangan bolen pisang, serta memberikan bimbingan dan sosialisasi mengenai 
persyaratan perolehan izin PIRT. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan 
kapasitas produksi dan membantu mitra dalam ekspansi pasar, yang pada akhirnya akan 
berkontribusi pada tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama dalam pilar 
pembangunan sosial. Selanjutnya, penelitian akan membahas lebih lanjut tentang 
teknologi yang digunakan dalam meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas produk 
mitra, serta proses perolehan izin PIRT dan perannya dalam perluasan pasar UMKM. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan pendekatan Participatory Action 
Research dimulai dengan tahap identifikasi permasalahan bersama mitra. Tahap ini 
melibatkan analisis mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi, seperti masalah 
dalam proses produksi bolen pisang, stagnasi kapasitas produksi, serta kendala 
perizinan PIRT. Studi pustaka juga dilakukan untuk mendalami teknologi mesin oven 
yang akan diterapkan, sekaligus memahami persyaratan dan prosedur perizinan PIRT 
yang relevan. 

Selanjutnya, bersama tim pengabdian dan mitra, mesin oven diimplementasikan 
dalam proses produksi bolen pisang. Proses ini mencakup pelatihan penggunaan dan 
pemeliharaan mesin bagi mitra, serta memberikan bimbingan teknis untuk 
meningkatkan proses pemanggangan bolen pisang agar kualitas produk lebih merata. 
Sosialisasi mengenai pentingnya izin PIRT dan pendampingan dalam persiapan 
dokumen serta pengajuan izin juga dilakukan. 

Pemantauan dan evaluasi keberhasilan implementasi mesin oven digital dan 
perolehan izin PIRT dilakukan secara berkelanjutan selama beberapa bulan. Hasilnya 
dilaporkan secara berkala kepada mitra dan pihak-pihak terkait. Dukungan jangka 
panjang juga diberikan untuk memastikan perbaikan yang berkelanjutan dalam operasi 
mitra. 

Keseluruhan metode ini dirancang untuk memberikan solusi komprehensif yang 
mendukung pertumbuhan UMKM, memperbaiki kualitas produk, serta membantu 
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya dalam pilar pembangunan 
sosial. Adapun gambaran teknologi mesin Industrial oven yang direncanakan dapat 
dilihat pada Gambar 2. 

Mesin yang direncanakan akan menggunakan tabung gas elpiji 3 kg sebagai bahan 
bakar untuk pemanasan oven. Penentuan daya motor didasarkan pada batasan daya 
listrik yang dipasang di rumah mitra. Material kerangka dan penyusun oven dan loyang 
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telah memenuhi standar food grade untuk menghindari potensi menjadi kontaminan pada 
adonan serta memperpanjang usia pakai. Adapun target mesin yang akan 
diimplementasikan berjumlah 1 buah. 

 
Gambar 1. desain oven dengan digital instrumentasi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengabdian 

     Tabel 1. Tingkat keterampilan mitra 
Materi nilai kriteria 

Instalasi alat 75 Baik 
Pengaturan suhu  80 Sangat baik 
Perawatan setelah 
penggunaan 

80 Sangat baik 

 
Tingkat  keterampilan mitra dalam beberapa aspek pekerjaan sesuai dengan hasil 

evaluasi pasca pelatihan disajikan pada Tabel 1 menunjukkan. Dalam instalasi alat, mitra 
dinilai memiliki keterampilan yang baik dengan nilai 75. Mereka tampaknya mampu 
melakukan instalasi dengan cukup baik, meskipun masih ada potensi untuk 
peningkatan. Pengaturan suhu menjadi area di mana mitra menonjol, dengan nilai 80 
yang menandakan keterampilan yang sangat baik. Ini menunjukkan kemampuan 
mereka yang tinggi dalam mengatur suhu dan mungkin menunjukkan keahlian yang 
solid dalam operasi peralatan terkait. Selanjutnya, dalam perawatan setelah penggunaan, 
mitra sekali lagi mendapat nilai 80, menunjukkan keterampilan yang sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa mereka dapat merawat peralatan dengan baik setelah digunakan, 
termasuk membersihkan dan merawatnya agar tetap berkinerja optimal. Keseluruhan, 
meskipun ada perbedaan dalam nilai dan kriteria, tabel tersebut menunjukkan bahwa 
mitra memiliki keterampilan yang baik hingga sangat baik dalam aspek-aspek tertentu 
dari pekerjaan yang diberikan. 

Gambar 3 menunjukkan hasil yang positif dalam perbaikan warna produk menjadi 
lebih cerah. Perubahan ini dapat meningkatkan daya tarik visual produk tersebut, yang 
mungkin akan meningkatkan daya jual dan kepuasan pelanggan. Selain itu, gambar juga 
menyoroti proses penyerahan alat ke UMKM, menunjukkan komitmen untuk 
mendukung dan memperkuat sektor UMKM. Ini mencerminkan upaya untuk 
memberdayakan ekonomi lokal dan mendorong pertumbuhan usaha kecil dan 
menengah melalui bantuan alat atau peralatan yang diberikan. Keseluruhan, gambar ini 
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memberikan gambaran positif tentang upaya perbaikan produk dan dukungan terhadap 
UMKM, yang dapat berdampak positif pada pertumbuhan bisnis dan masyarakat 
setempat. 

   
Gambar  3. Hasil warna produk lebih cerah 

 
Tabel 2. Tingkat mutu produk 

Kondisi sebelum sesudah 

Jumlah  produksi per hari 50 144 
Waktu untuk sekali 
produksi  

50 30 

Fisik produk Terdapat produk gosong Baik sekali, bawah tidak 
gosong, matang merata 

 
Tabel 2 menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat mutu produk setelah 

dilakukan beberapa perubahan menggunakan mesin baru. Data ini didapatkan dari 
angket evaluasi kepada pelaku UMKM Bu Ayu. Produksi per hari meningkat drastis dari 
50 menjadi 144 unit, sementara waktu yang dibutuhkan untuk sekali produksi berkurang 
dari 50 menjadi 30 unit waktu. Selain itu, mutu fisik produk juga membaik secara 
substansial, dengan produk yang sebelumnya sering gosong kini dinilai sebagai "Baik 
sekali", tanpa adanya bagian yang gosong dan matang merata. Ini menandakan bahwa 
perubahan yang dilakukan berhasil meningkatkan efisiensi produksi dan mutu produk 
secara keseluruhan. 
 
Pembahasan Pengabdian 
Hasil pengabdian menunjukkan pencapaian yang signifikan dalam meningkatkan 
keterampilan mitra serta mutu produk. Dalam Tabel 1, terlihat bahwa mitra memiliki 
tingkat keterampilan yang baik hingga sangat baik dalam instalasi alat, pengaturan suhu, 
dan perawatan setelah penggunaan. Meskipun terdapat perbedaan dalam nilai dan 
kriteria, keseluruhan menunjukkan bahwa mitra memiliki kemampuan yang solid dalam 
aspek-aspek tertentu dari pekerjaan yang diberikan. Selanjutnya, Gambar 3 
memperlihatkan hasil positif dalam perbaikan warna produk menjadi lebih cerah, yang 
berpotensi meningkatkan daya tarik visual produk dan kepuasan pelanggan. Gambar 
tersebut juga mencerminkan komitmen untuk mendukung dan memperkuat sektor 
UMKM, memberdayakan ekonomi lokal, dan mendorong pertumbuhan usaha kecil dan 
menengah. Tabel 2 menegaskan peningkatan signifikan dalam tingkat mutu produk 
setelah dilakukan perubahan, dengan peningkatan jumlah produksi per hari dari 50 
menjadi 144 unit, penurunan waktu produksi, dan peningkatan mutu fisik produk yang 
tidak lagi mengalami kegagalan seperti produk gosong. Dengan demikian, hasil 
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pengabdian ini berhasil meningkatkan efisiensi produksi, keterampilan mitra, dan mutu 
produk secara keseluruhan, memberikan dampak positif pada pertumbuhan bisnis dan 
masyarakat setempat. 

Kegiatan pendampingan izin PIRT diawali dengan penyuluhan terkait pentingnya 
mengurus izin PIRT sebagai Langkah dalam perluasan pemasaran produk. Pada 
kegiatan ini mitra akan dikenalkan dengan tahap     tahap dan juga syarat yang 
dibutuhkan  dalam mengurus izin PIRT. Penyuluhan  akan dilakukan sebanyak  lx  tatap  
muka  selama  2 jam.  Selanjutnya  tim  bersama  mitra  akan berdiskusi terkait persiapan 
tempat produksi untuk bersiap dalam tes penyuluhan keamanan  pangan. 

Evaluasi  keterampilan mitra dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian yang 
mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan dalam menjalankan dan mengoperasikan  
peralatan  dengan   tepat,   dalam mengatur susunan kue bolen dalam oven serta 
mengatur parameter pada komponen digital oven.  Hasil   pengamatan  menunjukkan 
tingkat keterampilan mitra dalam menjalankan dan mengoperasikan mesin oven ter 
digitalisasi ditunjukkan pada tabel 1.  

Mitra  mampu  menjalankan sebagian besar prosedur sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan. Meskipun hasil evaluasi peningkatan  pengetahuan  sebelumnya  belum 
mencapai  tingkat  yang  memuaskan,  namun mitra pada dasarnya memiliki 
pemahaman yang cukup baik terhadap prosedur yang harus diikuti.  Data  ini  
menunjukkan  bahwa  minat  mitra  mungkin  lebih  fokus  pada  aspek praktik dalam 
pelatihan. 

Hasil evaluasi penggunaan alat menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi 
dan produktivitas. Penggunaan mesin oven digital yang baru telah berhasil mengurangi 
waktu pemanggangan bolen pisang, dengan hasil yang lebih konsisten dan berkualitas. 
Mitra UMKM melaporkan kepuasan tinggi terhadap kemudahan operasi dan 
pemeliharaan mesin, yang turut berkontribusi pada peningkatan kapasitas produksi 
harian. Selain itu, evaluasi juga mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan 
mitra terkait proses dan persyaratan perolehan izin PIRT, yang penting untuk ekspansi 
pasar. Secara keseluruhan, penggunaan alat baru ini telah membawa dampak positif 
yang substansial terhadap operasi dan pertumbuhan UMKM. 
 
KESIMPULAN 
Melalui pengabdian masyarakat ini, telah berhasil mengimplementasikan solusi yang 
komprehensif dengan penggantian mesin pengaduk adonan oleh mesin oven digital 
dalam usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang berfokus pada pembuatan bolen 
pisang. Ini berdampak signifikan dalam meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas 
produk bolen pisang. Proses pemanggangan yang lebih efisien dengan mesin oven 
digital telah menghasilkan produk yang lebih merata dan konsisten. Sosialisasi dan 
pendampingan dalam persiapan serta pengajuan izin PIRT juga telah meningkatkan 
kesadaran mitra akan pentingnya izin dalam ekspansi pasar produk mereka. 
Keseluruhan proyek ini berhasil mendukung pertumbuhan UMKM, meningkatkan 
kualitas produk, dan mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) dalam pilar 
pembangunan sosial. 
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